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Abstrak

Kejadian prevalensi ISPA pada balita diantaranya, faktor intrinsik (jenis
kelamin, usia, status gizi balita, status imunisasi) dan faktor ekstrinsik (kepadatan
hunian, ventilasi kurang memadai, paparan asap, tingkat pengetahuan ibu, dan
perilaku). Balita dengan malnutrisi lebih beresiko terserang ISPA karena daya
tahan tubuh yang lemah. Balita yang terserang infeksi cenderung tidak memiliki
nafsu makan dan berakibat pada kekurangan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara status gizi balita dengan kejadian ISPA di di
Puskesmas Banguntapan II Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik menggunakan
desain case-control. Jumlah dalam penelitian ini sebanyak 120 orang yang terdiri
dari 60 balita yang didiagnosa ISPA dan 60 balita yang tidak didiagnosa ISPA.
Penelitian ini menggunakan data rekam medis dengan data sekunder. Analisis
data menggunakan analisis chi-square.

Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas berusia 24 – 35 bulan
sebanyak 44 orang (36,7%), berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak adalah
laki-laki (55,0%), berdasarkan status imunisasi sebagian besar lengkap (57,5%).
Status gizi balita yang mengalami ISPA sebagian besar gizi kurang (43,3%). Ada
hubungan status gizi dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas
Banguntapan II Bantul pada tahun 2023 dengan nilai p value 0,000.

Status gizi balita berhubungan dengan kejadian infeksi saluran pernafasan
akut.
Kata kunci: ISPA, Status Gizi Balita
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Abstract

Stunting is still a big problem for most countries in the world including
Indonesia where the prevalence of stunting in 2022 reached 21.6%. efforts to
prevent and treat stunting both in the population of productive age mothers,
pregnant women and postpartum mothers. Therefore, it is also necessary to
strengthen family resilience, especially for PKK mothers and adolescents. This
study aims to determine the level of knowledge about stunting in PKK mothers
and adolescent girls in Manding Kapanewon Bantul Hamlet, Bantul Regency.

This research is descriptive research. The samples of this study were all PKK
mothers and young women in Manding Kapanewon Hamlet, Bantul, 50 people.
The sampling technique was total sampling. Data collection techniques using
questionnaires. Data analysis using descriptive analysis.

The results of the research showed that the characteristics of respondents in
Manding Kapanewon Hamlet, Bantul, Bantul Regency, are based on the age of
teenagers, namely 17-20 years (60.0%) and the age of PKK mothers, namely 43-
50 years (52.0%). Most of the respondents based on their youth's education were
high school (36.0%) and the majority of PKK mothers' education was junior high
school (52.0%). The level of knowledge about stunting among PKK mothers and
teenagers in Manding Kapanewon Hamlet, Bantul is generally good knowledge
(62.0%) where the majority of teenagers have good knowledge (52.0%) and the
majority of PKK mothers also have good knowledge (72.0%).

The level of knowledge about stunting in PKK mothers and adolescent girls
in Manding Kapanewon Hamlet, Bantul Regency is in the good category.

Keywords: Knowledge, Stunting, PKK mothers, Adolescent girls





PENDAHULUAN

Penyakit infeksi akut yang menyerang saluran

pernapasan atas dan saluran pernapasan bawah.

Gejala ISPA ringan seperti batuk dan pilek,

gejala sedang seperti sesak dan gejala berat.

ISPA yang berat jika menyerang saluran

pernapasan bagian bawah yang mengenai

jaringan paru dan dapat menyebabkan

terjadinya pneumonia. Pneumoni adalah

penyakit infeksi penyebab kematian nomor satu

pada balita (Yuslinda dkk, 2017). Kejadian

ISPA pada negara maju dikarenakan virus

sedangkan untuk negara yang berkembang

disebabkan oleh bakteri. Dalam beberapa tahun

kematian yang disebabkan oleh penyakit ISPA

pada balita sebesar 526.000, 1.400 balita pada

setiap harinya, 60 balita pada setiap jam, dan 1

balita pada 36 detiknya Dalam beberapa tahun

kematian yang disebabkan oleh penyakit ISPA

pada balita sebesar 526.000, 1.400 balita pada

setiap harinya, 60 balita pada setiap jam, dan 1

balita pada 36 detiknya. Hal ini akan

menyebabkan angka kematian pada balita

terlalu tinggi dari infeksi lain diseluruh Negara

di dunia (UNICEF, 2016).

ISPA merupakan salah satu penyakit yang

menyerang salah satu bagian dan atau lebih dari

saluran nafas mulai dari hidung (saluran atas)

hingga alveoli (saluran bawah) termasuk jaringan

adneksanya, seperti sinus, rongga telinga tengah dan

pleura. ISPA umumnya berlangsung selama 14 hari.

Penyakit yang termasuk dalam ISPA antara lain

batuk pilek biasa, sakit telinga, radang tenggorokan,

influenza, bronchitis, dan juga sinusitis. Pneumonia

adalah penyakit infeksi saluran pernafasan yang

menyerang bagian bawah paru-paru, yang ditandai

dengan batuk dan disertai nafas cepat dan atau nafas

sesak serta tarikan ke dalam pada dinding dada

bagian bawah. Pneumonia umumnya terjadi pada

anak kecil, terutama apabila terdapat gizi kurang

ditambah dengan keadaan lingkungan yang tidak

sehat, seperti contohnya terdapat asap rokok di

dalam rumah, dan polusi udara. Risiko pneumonia

lebih tinggi terjadi pada anak-anak karena

meningkatnya kemungkinan infeksi silang,

tingginyabeban immunologis karena dipakai untuk

penyakit parasit dan cacing, serta tidak tersedianya

atau berlebihannya pemakaian antibiotik (Profil

Kesehatan DIY, 2021). Berdasarkan studi

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 9

Desember 2023 di Puskesmas Banguntapan II

Bantul pada tahun 2022 ditemukan 508 kasus,



golongan umur <1 tahun sebanyak 161 kasus

dan golongan umur 1-5 tahun 347 kasus dengan

prevalensi pneumonia 1,5%. Sedangkan data

paa tahun 2021 didapatkan data penemuan

ISPA sebanyak 416 kasus, golongan umur <1

tahun sebanyak 120 kasus dan golongan umur

1-5 296 kasus dengan prevalensi pneumonia

1,3%. Didapatkan data bahwa tahun 2022

terjadi peningkatan kasus sebanyak 0,2%,

kasus terbanyak berasal dari dalam wilayah

puskesmas Banguntapan II.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah

penelitian studi observasional menggunakan

data sekunder yaitu data rekam medik pasien

ISPA yang dirawat inap. Penelitian ini bersifat

observasional analitik menggunakan desain

case- control yaitu untuk melihat hubungan

status gizi balita dengan kejadian ISPA

berdasarkan data rekam medik di Puskesmas

Banguntapan II tahun 2023.

HASIL PENELITIAN

Usia responden dalam penelitian dibagi

menjadi empat kategori yaitu 12 – 23 bulan, 24

– 35 bulan, 36 – 47 bulan, dan 48 - 59 bulan.

Berikut karakteristik responden berdasarkan

usia.

Tabel 4.1 Analisis Distribusi Frekuensi
Karakterisik Responden berdasarkan Usia

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa

karakteristik responden sebagian besar usia

responden adalah 12-23 bulan sebanyak 40

orang (33,3%), 24-35 bulan sebanyak 44 orang

(36,7%), 36-47 bulan sebanyak 30 orang (25%)

dan 48-59 sebanyak 6 orang (5%)

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan stunting pada ibu

PKK dan remaja di Dusun Manding

Kapanewon Kabupaten Bantul mayoritas baik

sebesar 62%. Hasil distribusi frekuensi jawaban

kuesioner responden menunjukkan responden

mengetahui bahwa seorang ibu hamil harus

periksa kehamilan di fasilitas kesehatan untuk

mengetahui kondisi dalam kandungan dan

kondisi ibu. Sedangkan skor terendah bahwa

No. Usia Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

1 12-23 bulan 40 33,3
2 24-35 bulan 44 36,7
3 36-47 bulan 30 25,0
4 48-59 bulan 6 5,0

Total 120 100,0



responden belum mengetahui pengertian

stunting, bahwa stunting merupakan kondisi

gagal tumbuh usia bayi 0-11 bulan, balita 0-59

bulan.

Pada tingkatan tahu mengindikasikan

responden hanya sampai mengingkat serta

menjelaskan kembali apa yang telah diperoleh

dari sumber informasi sebelumnya. Menurut

teori Notoatmojo (2014) tingkat pengetahuan

memiliki 6 tingkatan yaitu tahu (know) dan

memahami (comprehension) belum sampai

melakukan aplikasi (application), analisis

(analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi

(evaluation).

Pengetahuan cenderung baik yang

artinya bahwa pengetahuan tentang pencegahan

stunting dengan baik. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rahmawati (2022) yang menunjukkan bahwa

sebagian besar responden memiliki

pengetahuan tentang stunting sebanyak 30

responden (58,8%).

Temuan penelitian pengetahuan stunting

pada ibu PKK dan remaja di Dusun Manding

Kapanewon Kabupaten Bantul sebagian besar

memiliki pengetahuan baik pada tingkat tahun

dan memahami. Ibu PKK dan remaja putri

dinyatakan memiliki pengetahuan baik

diketahui setelah dilakukan penskoran jawaban,

yang menjawab benar dengan prosentase

berkisar 66%-100%. Artinya kemampuan ibu

PKK dan remaja putri untuk menjawab

pengetahuan berkaitan pernyataan tentang

stunting, pemberian ASI/makanan pendamping

ASI dan tentang ibu hamil dinyatakan sudah

baik.

Gambaran tingkat pengetahuan stunting

diketahui sebagian besar remaja berusia 17-20

tahun memiliki pengetahuan baik sebesar

(60,0%). Hasil penelitian ini juga diketahui

bahwa ibu PKK dengan usia 43-50 tahun

memiliki pengetahuan kategori baik (76,9%).

Hal ini menunjukkan bahwa ibu PKK dan

remaja memiliki pengetahuan stunting dalam

ketegori baik. Hal ini dimungkinkan didukung

dengan semakin banyak pengalaman ibu PKK,

sedangkan pada remaja daya diketahui

memiliki daya tanggap yang baik terhadap

informasi yang diterima.



Karakteristik seseorang memengaruhi

pengetahuan atau atau indikator pengalaman.

Menurut teori, usia seseorang akan

memengaruhi terhadap daya tangkap dan pola

pikir seseorang. Semakin tua umur maka

pengalaman dan informasi yang didapatpun

akan semakin banyak, sehingga akan memiliki

tingkat pengetahuan yang semakin baik pula.

Selain itu, semakin bertambah usia seseorang

juga akan berkembang pula daya tangkap dan

pola pikirnya, sehingga akan semakin bijaksana.

Disisi lain, meskipun saat semakin cukup usia

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang

akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja

(Rahayu et al., 2022).

Hal ini sesuai dengan penelitian

sebelumnya bahwa dari 40 ibu balita yang

berusia dewasa akhir terdapat 26 ibu (65%)

berpengetahuan baik (Nursa’iidah & Rokhaidah,

2022). Begitu pula penelitian lain yang

menunjukkan rata-rata hasil pengetahuan ibu

tentang stunting dalam kategori baik (76,5%)

(Devianto et al., 2022). Sedangkan penelitian

ibu tentang stunting di Kecamatan Sawahan

pengetahuan dalam kategori baik sebesar

58,8% (Madyasari et al., 2022). Studi

sebelumnya pengetahuan tentang stunting pada

remaja diketahui bahwa remaja putri memiliki

pengetahuan baik (57%) (Rizkiana, 2022).

Penelitian dapat disimpulkan usia ibu PKK

43-50 tahun mayoritas memiliki pengetahuan

baik dan begitu pula remaja usia responden 17-

20 tahun memiliki pengetahuan baik. Pada ibu

PKK yang memiliki pengetahuan baik

didukung dari adanya pengalaman baik

pengalaman sendiri maupun orang lain

sehingga pengetahuan yang dimiliki bertambah

banyak. Tingkat pengetahuan pada remaja

dalam kategori baik dikarenakan remaja putri

mulai memahami dirinya dan lebih mudah

menerima informasi, memiliki minat terhadap

intelektualitas salah satunya tentang stunting

sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan

mereka.
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